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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Karya-karya mokumenter bisa didefinisikan sebagai bentuk untuk
menyampaikan propaganda berupa gagasan yang disampaikan dalam bentuk Kkritik
satir. Gagasan pada tingkatan parody dan critique disampaikan melalui komedi
yang terdapat dalam adegan, dialog, maupun setting. Sehingga gagasan yang
disampaikan dapat diterima secara lebih ringan dan menghibur. Namun bentuk-
bentuk mokumenter yang mengadaptasi dari tipe pendekatan pada film dokumenter
mempengaruhi penyampaian gagasan yang terdapat dalam film. Pendekatan
observasional yang dipilih pada penciptaan karya ini menjadi penyeimbang antara
batasan fiktif dan realitas pada film. Bentuk film mokumenter dengan pendekatan
observasional menyampaikan konten cerita fiktif yang diceritakan dari sudut
pandang karakter dokumentaris untuk memberi kesan faktual. Sehingga penonton
dapat menanggapi gagasan yang disampaikan secara lebih objektif.

Permasalahan mahasiswa tingkat akhir adalah suatu permasalahan yang intim.
Disimpulkan bahwa permasalahan mahasiswa dalam proses penuntasan tugas akhir
adalah masalah yang muncul dari diri sendiri-dan hanya bisa diselesaikan oleh diri
sendiri. Namun, Pada lingkup sosial yang lebih luas didapati banyaknya campur
tangan orang lain dalam proses mahasiswa menyelesaikan permasalahan
penuntasan tugas akhirnya. Intervensi tersebut muncul dari berbagai bentuk baik
secara verbal maupun non-verbal. Film The Mighty Journey of Agam Abdullah
tidak hanya menegaskan batasan hubungan interpersonal antara mahasiswa tingkat
akhir dan intervensi yang terjadi dari lingkungan sekitarnya. Namun, gagasan
mengenai obsesi, idealisme, tekanan akademis, tenggat waktu, dan gangguan
kesehatan mental menjadi gambaran atas masalah yang muncul dari diri sendiri.
Film The Mighty Journey of Agam Abdullah diciptakan untuk memberi gambaran
permasalahan mahasiswa tingkat akhir yang bersifat intim melalui sudut pandang
yang cukup dekat. Namun, kesadaran penonton atas kehadiran dokumentaris

dengan pendekatan obeservasional pada film, memberi batas kepada penonton
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untuk melihat permasalahan secara lebih luas tanpa menghakimi subjek.
Pendekatan observasional yang diwujudkan dengan membatasi interaksi dan
intervensi antara dokumentaris terhadap subjeknya memberikan gagasan bahwa
penonton yang juga mewakili lingkup sosial hanya bisa mengamati tanpa
mengintervensi permasalahan yang dialami oleh mahasiswa tingkat akhir.
Perwujudan karya The Mighty Journey of Agam Abdullah dilakukan dengan
lancar dan sangat menarik. Pengambilan gambar secara responsif dan adegan yang
tidak berdasarkan action by action melainkan bentuk behavior dari karakter
menjadi sorotan menarik dalam proses produksi. Terlepas dari masalah teknis dan
non-teknis, The Mighty Journey of Agam Abdullah hadir untuk menjadi kritik baik
dari segi sosial maupun artistik. Secara sadar dengan merepresentasikan
permasalahan mahasiswa tingkat akhir melalui pendekatan observasional dalam
film mokumenter, sutradara ingin permasalahan yang intim dapat disampaikan dan
diterima secara ringan dan objektif tanpa menghakimi subjek yang dibicarakan.
Film The Mighty Journey of Agam Abdullah berhasil diproduksi secara riil dengan
mengantarkan pesan bahwa tugas akhir bukan hanya proses akademis, namun juga

proses pendewasaan diri.

B. Saran

Pelajari film-film dengan bentuk mokumenter sebanyak-banyaknya karena
bentuk mokumenter memiliki variasi konsep yang sangat kompleks untuk
diciptakan. Proses pendekatan observasional disarankan untuk dimulai sejak
pengembangan ide, dengan begitu pengamatan yang dilakukan terasa lebih natural
dan realistis. Sisihkan waktu yang cukup untuk proses pascaproduksi pembuatan
karya film mokumenter terutama jika menggunakan pendekatan observasional.
Ketelitian sangat diperlukan dalam proses editing film dengan pendekatan
observasional karena setiap gambar adalah hasil pengamatan. Keputusan dalam
memilih rangkaian shot yang digunakan akan sangat mempengaruhi cerita film.
Jangan ragu untuk membuang shot yang dirasa tidak penting untuk cerita, namun

tetap berhati-hati pada detail informasi kecil yang terdapat dalam setiap shot.
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Penting untuk melakukan riset mendalam tentang subjek dan objek film karena
kekuatan data dan fakta akan mempengaruhi kekuatan bentuk film mokumenter.

Film The Mighty Journey of Agam Abdullah diwujudkan sebagai pesan
untuk tidak menghakimi proses yang dijalani orang lain. Campur tangan orang lain
dalam proses penyelesaian tugas akhir hanya akan menambah tekanan yang
dirasakan oleh mahasiswa tingkat akhir. Permasalahan mahasiswa tingkat akhir
bukanlah ruang yang dapat diintervensi oleh orang lain selain mahasiswa itu
sendiri.

Proses penciptaan karya film tugas akhir dipercaya dapat berpotensi
memunculkan permasalahan yang berdampak pada kehidupan, kesehatan, dan
kesejahteraan mahasiswa. Oleh karena itu, disarankan untuk membekali diri lebih
dan menyadari bahwa proses tugs akhir merupakan tahap yang cukup berat jika
dijalani tanpa kesiapan. Disarankan juga untuk instansi akademis terutama Institut
Seni Indonesia Yogyakarta memberikan pembekalan kesehatan dan kesejahteraan
jiwa kepada mahasiswa baru agar terhindar dari dampak stres akademik sehingga
mengurangi tingkat stres mahasiswa saat menjalani tugas akhir. Proses penciptaan
karya tugas akhir memiliki beban yang cukup berat dikarenakan bobot dalam
penulisan sekaligus penciptaan karya, maka disarankan untuk memilki strategi yang
baik dalam menjalani proses tugas akhir. Hindari menunggu hingga tahun terakhir
agar terhindar dari beban tekanan tenggat waktu akademis. Sadari kapasitas
kemampuan masing masing individu dan jangan terlalu tenggelam pada obsesi,
idealism, dan juga harga diri. Sesungguhnya tugas akhir adalah suatu proses
pendewasaan dalam menyelesaikan pendidikan mahasiswa dan bukan ajang

kompetisi unjuk diri.
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